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Abstrak - Pengelolaan produk tugas akhir mahasiswa pada
Program Studi D4 Manajemen Informatika Universitas Negeri
Surabaya saat ini masih terbatas pada penyimpanan arsip statis di
Google Drive, sehingga aplikasi yang dihasilkan tidak dapat
dieksekusi secara langsung dan kehilangan nilai fungsional
sebagai sistem aktif. Permasalahan ini berdampak pada rendahnya
efektivitas inventarisasi, evaluasi, serta publikasi portofolio digital
institusi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Automated Final Project Deployment
System berbasis web yang mampu mengotomatisasi proses validasi,
konfigurasi lingkungan aplikasi, dan publikasi secara terintegrasi.
Metode yang digunakan adalah Rapid Application Development
(RAD) yang diintegrasikan dengan pendekatan Continuous
Integration dan Continuous Deployment (CI/CD). Sistem
dikembangkan menggunakan Laravel, MySQL, dan Nginx dengan
dukungan konfigurasi virtual host dinamis. Hasil pengujian
menggunakan  black-box  testing  menunjukkan  seluruh
fungsionalitas berjalan sesuai spesifikasi. Implementasi sistem
terbukti meningkatkan efisiensi, mempercepat akses aplikasi
daring, serta mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur server
program studi signifikan dalam mendukung pengelolaan portofolio
digital yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan baik.

Kata kunci . Automated, Deployment, Continuous Integration
dan Continuous Deployment, Rapid Application Development,
Nginx.

Abstract - The management of final project products of students in
the D4 Informatics Management Study Program at Surabaya State
University is currently still limited to static archive storage in
Google Drive, so that the resulting application cannot be executed
directly and loses its functional value as an active system. This
problem has an impact on the low effectiveness of the inventory,
evaluation, and publication of the institution's digital portfolio.
This study aims to design and implement a web-based Automated
Final Project Deployment System that is able to automate the
validation process, application environment configuration, and
publication in an integrated manner. The method used is Rapid
Application Development (RAD) integrated with the Continuous
Integration and Continuous Deployment (CI/CD) approach. The
system was developed using Laravel, MySQL, and Nginx with the
support of dynamic virtual host configuration. Test results using
black-box testing show that all functionality runs according to
specifications. The system implementation has been proven to
increase efficiency, accelerate online application access, and
optimize the utilization of the study program's server infrastructure

significantly in supporting sustainable and well-integrated digital
portfolio management.

Keywords . Automated, Deployment, Continuous Integration dan
Continuous Deployment, Rapid Application Development, Nginx.

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam dunia pendidikan tinggi tidak
hanya menuntut institusi beradaptasi pada aspek administratif,
tetapi juga mengelola dan menjaga keberlanjutan produk
akademik sebagai aset digital. Perguruan tinggi perlu
menyediakan ekosistem yang mendukung pengelolaan karya
mahasiswa secara terstruktur dan mudah diakses. Pada
Program Studi D4 Manajemen Informatika, mayoritas luaran
tugas akhir mahasiswa berupa aplikasi berbasis web dari hasil
pembelajaran berbasis proyek. Pemilihan teknologi web ini
didasarkan pada tingkat kompatibilitasnya di berbagai
perangkat serta kemudahan akses tanpa perlu instalasi
tambahan pada komputer pengguna [15]. Aplikasi tersebut
menjadi representasi kemampuan mahasiswa merancang
solusi digital untuk kebutuhan industri. Namun, pengelolaan
karya tersebut masih sangat terbatas pada proses pengumpulan
dan penyimpanan arsip statis tanpa adanya manajemen
pengelolaan lanjutan.

Praktik pengarsipan pasif ini menyebabkan aplikasi tidak
dapat dijalankan secara langsung, sehingga kehilangan siklus
hidup sebagai sistem aktif [3]. Produk akhir hanya berupa
format arsip dan basis data, sehingga tidak bisa diakses secara
praktis. Kondisi ini secara langsung berdampak pada sulitnya
proses demonstrasi, evaluasi, dan publikasi portofolio digital
institusi. Keterbatasan akses terhadap aplikasi sangat
menghambat pengembangan lanjutan dan pemanfaatan ulang
oleh mahasiswa lain sebagai referensi pembelajaran.
Akibatnya, luaran tugas akhir yang memiliki nilai
implementatif tinggi hanya menjadi arsip penyimpanan mati
yang sangat jarang dimanfaatkan kembali oleh pihak kampus.

Di sisi lain, upaya mempublikasikan aplikasi melalui
infrastruktur ~ website universitas menghadapi kendala
kebijakan keamanan dan keterbatasan teknis server terpusat.
Kebijakan ketat mengakibatkan pihak program studi tidak
memiliki hak akses penuh untuk melakukan konfigurasi server
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maupun memodifikasi kode secara mandiri [19]. Proses
publikasi aplikasi menjadi tidak fleksibel. Ironisnya, program
studi sebenarnya memiliki fasilitas server fisik mandiri yang
belum termanfaatkan optimal untuk kebutuhan hosting.
Ketiadaan sistem otomatisasi terstandarisasi menyebabkan
server tersebut tidak berfungsi maksimal. Padahal, proses
deployment manual rentan terhadap kesalahan teknis,
membutuhkan intervensi manusia pada setiap langkah, dan
memakan waktu [21]. Jika publikasi dilakukan manual dalam
skala besar, risiko kesalahan konfigurasi, bentrokan antar
aplikasi, dan beban administratif laboratorium akan sangat
meningkat setiap semester.

Untuk mengatasi masalah kompleks tersebut, diperlukan
sebuah pendekatan strategis yang mampu mengintegrasikan
kebutuhan akademik dengan pengelolaan server secara
terstruktur. Pendekatan relevan adalah penerapan konsep
Continuous Integration dan Continuous Deployment (CI/CD).
Sebagaimana ditunjukkan oleh Wijaya dkk. (2024), konsep ini
sangat efektif diadaptasi untuk mengotomatisasi pengujian,
integrasi kode, dan menerapkan hasil integrasi ke lingkungan
server [31]. Melalui mekanisme ini, sistem dapat mengekstrak
berkas, analisis struktur proyek, konfigurasi lingkungan
aplikasi, pembuatan basis data, hingga aktivasi subdomain
publik secara otomatis tanpa intervensi manual. Penerapan
sistem otomatisasi ini terbukti mampu berjalan konsisten,
meminimalkan risiko kesalahan manusia, serta menurunkan
beban kerja administrator sistem akibat perbedaan lingkungan
[11]. Hasil pengiriman sistem otomatisasi ini juga
menghasilkan kualitas deployment yang terstandar dan aman
digunakan dalam lingkup akademik [13].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
difokuskan pada perancangan dan pengembangan Automated
Final Project Deployment System berbasis web menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD
terbukti efektif untuk pengembangan sistem yang bersifat
customize dan diselesaikan dalam siklus waktu singkat [2].
Penerapan metode ini dinilai sangat sesuai karena
memungkinkan komponen sistem dikembangkan secara
bertahap dan tersampaikan lebih cepat kepada pengguna akhir
melalui siklus prototipe tanpa harus menunggu semua fitur
selesai dibangun pada fase awal [18]. Sistem perangkat lunak
manajemen otomatis yang dikembangkan akan
mengintegrasikan antarmuka web dengan mekanisme
otomatisasi tingkat lanjut di sisi server fisik mandiri melalui
penerapan konsep CI/CD. Kehadiran inovasi sistem ini
diharapkan dapat mempermudah operasional publikasi,
memberdayakan infrastruktur server mandiri program studi
secara optimal, serta mendukung terbentuknya ekosistem
portofolio digital yang aktif, fungsional, dan berkelanjutan
[25].

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan pengelolaan produk tugas akhir
pada Program Studi D4 Manajemen Informatika UNESA
yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan, penelitian ini
dirancang untuk menghasilkan sistem publikasi karya
mahasiswa yang aktif, otomatis, dan terpusat. Oleh karena itu,
metode penelitian difokuskan pada implementasi konsep

Continuous Integration dan Continuous Deployment (CI/CD)
di lingkungan server lokal serta pengembangan sistem
interaktif berbasis web dengan pendekatan Rapid Application

Development (RAD).
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Gambar 1 Alur Penelitian

A. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berfokus pada
mekanisme pengarsipan produk tugas akhir di Program Studi
D4 Manajemen Informatika Universitas Negeri Surabaya,
yang saat ini masih terbatas pada penyimpanan berkas statis di
Google Drive. Kondisi tersebut menyebabkan aplikasi yang
dihasilkan tidak dapat dijalankan secara langsung dan
kehilangan fungsi sebagai sistem yang aktif [3]. Permasalahan
ini diperparah oleh pengelolaan repositori yang kurang
informatif serta keterbatasan infrastruktur website universitas
yang membatasi akses teknis untuk pengembangan fitur
otomasi secara mandiri [19]. Di sisi lain, ketersediaan server
fisik pada tingkat program studi belum dimanfaatkan secara
optimal karena belum adanya sistem manajemen yang mampu
mendukung hosting aplikasi mahasiswa secara terpusat dan
terstandarisasi [13]. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui pembangunan
Automated Final Project Deployment System sebagai solusi
dalam mentransformasi infrastruktur server lokal menjadi
ekosistem portofolio digital yang aktif, aman, dan
terstandarisasi [32].

B. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk membangun
kerangka permasalahan yang valid melalui studi literatur,
observasi, dan wawancara [33]. Studi literatur digunakan
untuk memperoleh landasan teoretis terkait Nginx, Laravel,
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Flask, konsep CI/CD, metode RAD, serta panel hosting
seperti CyberPanel dan aaPanel. Observasi dilakukan terhadap
mekanisme pengarsipan tugas akhir di Google Drive yang
menunjukkan bahwa repositori hanya berfungsi sebagai
penyimpanan statis dalam format .zip dan .sql tanpa
kemampuan menjalankan aplikasi secara langsung (/ive demo).
Sebagai pelengkap, wawancara dilakukan bersama Dodik
Arwin Dermawan, S.ST., S.T., M.T. selaku Koordinator
Program Studi D4 Manajemen Informatika. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa publikasi karya mahasiswa melalui
Gallery MI terkendala karena website program studi
menggunakan sistem terpusat universitas yang membatasi
modifikasi backend dan penambahan fitur otomatisasi. Selain
itu, server fisik program studi belum dimanfaatkan optimal
karena belum tersedia sistem manajemen deployment otomatis.
Oleh karena itu, diperlukan sistem otomatis yang mampu
mendukung deployment aplikasi mahasiswa secara mandiri
dan terstandarisasi.

C. Perencanaan Kebutuhan

Protolype
&

Perencanaan
Kebutuhan

Desain
Sistem
%47:“"’«@*‘

Pengembangan Implementasi

Gambar 2 Metode Rapid Application Development (RAD)

Tahap ini merupakan tahap awal dalam metode Rapid
Application Development (RAD) yang berfokus pada
identifikasi kebutuhan sistem sebagai dasar pengembangan
aplikasi secara iteratif dan cepat [24]. Pada tahap ini dilakukan
analisis kebutuhan pengguna, permasalahan sistem, serta
spesifikasi teknis yang diperlukan agar proses pengembangan
dapat berjalan sesuai tujuan penelitian. Tahap ini bertujuan
mengidentifikasi spesifikasi sistem untuk mentransformasi
penyimpanan arsip statis menjadi ekosistem aplikasi yang
dapat diakses secara langsung (live deployment). Berdasarkan
analisis permasalahan, kebutuhan sistem dirumuskan ke dalam
aspek fungsional dan non-fungsional. Secara fungsional,
sistem dituntut mampu mengelola pengguna multi-level [16],
menerima unggahan format berkas standar (.zip dan .sql),
serta menjalankan otomatisasi deployment pasca persetujuan
admin mulai dari ekstraksi berkas, penyiapan lingkungan
aplikasi (PHP/Python), konfigurasi database dinamis, hingga
publikasi ke subdomain Nginx. Selain itu, sistem harus
dilengkapi fitur pembersihan sumber daya otomatis dan
perekaman log audit. Sementara itu, secara non-fungsional,
sistem yang berjalan pada Ubuntu Server 22.04 ini ditargetkan
mampu memproses deployment di bawah 60 detik dengan
jaminan keamanan ketat, antarmuka web yang responsif, serta
stabilitas uptime 100% saat pemuatan ulang konfigurasi
Nginx agar tidak mengganggu akses pada proyek mahasiswa
lain [22].

D. Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahap krusial untuk memastikan
Automated Final Project Deployment System terintegrasi
secara aman dan efisien antara sisi pengguna, aplikasi, dan

server. Desain ini memodelkan alur kerja sistem mulai dari
tahap unggah produk oleh mahasiswa hingga proses
deployment otomatis pasca persetujuan admin. Tahapan
perancangan ini mencakup arsitektur sistem, use case diagram,
activity diagram, ERD, dan User Flow CI/CD.

1) Activity Diagram
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Gambar 3 Activity Diagram

Diagram aktivitas ini disusun untuk memodelkan secara
komprehensif seluruh alur kerja operasional di dalam sistem,
mulai dari interaksi awal pengguna hingga hasil akhir di sisi
server. Pemodelan ini memvisualisasikan secara terstruktur
bagaimana proses diawali oleh Mahasiswa saat melakukan
unggah arsip proyek tugas akhir, yang kemudian
dijembatani oleh intervensi Admin melalui tahap peninjauan
dan persetujuan. Diagram ini juga merepresentasikan
tahapan eksekusi teknis yang dijalankan sepenuhnya secara
otomatis oleh sistem (Deployment FEngine) setelah
persetujuan, mencakup konfigurasi server hingga finalisasi
akses publik, guna memastikan bahwa transisi dari
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pengarsipan statis menuju penayangan aplikasi yang aktif mengunggah proyek, dan melihat status deployment aplikasi

dapat berjalan dengan efisien dan konsisten. yang diajukan.
2) Aursitektur Sistem 4) Entity Relationship Diagram
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L} 1 U

Entity Relationship Diagram (ERD) memodelkan struktur
basis data sistem yang mencakup pengguna, proyek,
kredensial database, log aktivitas, dan riwayat deployment

'
' FILE STORAGE
' (Source Code, Uploads,
' Config Files)
'
[

e e e e T ! untuk mendukung pengelolaan sistem secara terstruktur.
Gambar 4 Arsitektur Sistem 5) User Flow C/CD
. . . . Mahasiswa
Arsitektur sistem dirancang menggunakan model multi- G
tier untuk menjamin modularitas, keamanan, dan pemisahan
tanggung jawab antar komponen. Arsitektur ini terdiri dari
lima lapisan utama, yaitu Client Layer sebagai antarmuka Sistem Rangkaian Validasi Sistem
. . Ekstraksi ke Direktori Deteksi F & Set Status Proyek:
pengguna  melalui  browser,  Presentation  Layer Sementara Analisis Database "Pending”
menggunakan Nginx untuk routing dan pengelolaan virtual — —— |
host, Application Layer yang menangani autentikasi,
manajemen proyek, dan proses deployment otomatis, Service Tampikan Pesan _Output
. | Keberhasilan ataupun Notifikasi Sukses
Layer untuk pengelolaan file, database, notifikasi, dan Kesalahan ke Mahasiswa
logging, serta Data Layer sebagai penyimpanan database,
file proyek, dan konfigurasi sistem. Penerapan arsitektur Gambar 7 User Flow CI

berlapis ini memungkinkan proses deployment berjalan lebih

. User flow ini menggambarkan pengalaman pengguna dan
aman, terstruktur, dan mudah dipantau. £g peng bengg

respon sistem saat proses validasi otomatis (CI) berjalan,
3) Use Case Diagram tepat setelah file diunggah namun sebelum masuk ke tahap
ot deployment (CD). Proses Continuous Integration (CI)

dimulai secara otomatis sesaat setelah mahasiswa

A mengunggah file source code berformat .zip melalui
@ ‘ antarmuka sistem. Sistem kemudian mengekstrak file
e e S 0 tersebut ke direktori sementara untuk menjalankan
= @ A rangkaian validasi bertingkat, yang mencakup deteksi jenis

m "‘ framework (Laravel, PHP Native, atau Flask), serta analisis
. 7, kebutuhan database melalui kredensial yang telah dibuat.
A e Jika seluruh kriteria teknis terpenuhi, sistem akan menandai
status proyek menjadi "Pending" dan mengirimkan
notifikasi sukses, dan jika ditemukan ketidaksesuaian

struktur atau format, proses akan langsung dihentikan dan

sistem menampilkan pesan kesalahan agar mahasiswa dapat
Diagram use case menampilkan dua aktor utama, yaitu segera melakukan perbaikan.

Admin dan Mahasiswa. Admin memiliki hak akses untuk
mengelola pengguna, proyek, serta melakukan monitoring
sistem, sedangkan Mahasiswa dapat mengelola profil,

Gambar 5 Use Case Diagram
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Gambar 8 User Flow CD

User flow ini memodelkan alur Continuous Deployment
(CD) diawali oleh tindakan Admin yang memberikan
persetujuan (approval) pada proyek mahasiswa yang
berstatus pending melalui dasbor sistem. Aksi ini secara
otomatis memicu mesin deployment di server untuk
menjalankan serangkaian tugas teknis tanpa intervensi
manual, mulai dari ekstraksi kode sumber, pembuatan
database, hingga pembuatan file konfigurasi pada Nginx.
Setelah seluruh proses di latar belakang selesai, sistem akan
memperbarui  status  proyek menjadi  "Aktif" dan
mengirimkan catatan berhasil pada log deployment kepada
mahasiswa, schingga mercka dapat langsung mengakses
aplikasi tugas akhir mereka secara publik melalui browser.

E. Pengembangan

Tahap pengembangan sistem merupakan fase konstruksi
dalam metode RAD, di mana desain diimplementasikan
menjadi aplikasi secara iteratif. Sistem dikembangkan
menggunakan Ubuntu Server, Nginx, MySQL, PHP, dan
framework Laravel dengan dukungan skrip otomatisasi server.
Pada tahap ini, konsep CI/CD diterapkan untuk melakukan
validasi awal, deteksi aplikasi, analisis database, hingga
proses deployment otomatis seperti konfigurasi server,
database, virtual host, dan aktivasi subdomain tanpa intervensi
manual [26].

F. Implementasi

Tahap implementasi akhir (cufover) merupakan proses
penyatuan seluruh modul aplikasi, skrip otomatisasi, dan
konfigurasi server ke dalam lingkungan produksi internal
program studi. Pada tahap ini, alur CI/CD diuji secara
menyeluruh melalui pengujian fungsional menggunakan
metode black-box testing serta pengujian integrasi untuk
memastikan sinkronisasi antara antarmuka sistem, skrip
backend, dan routing Nginx berjalan dengan baik tanpa
bentrokan antar proyek mahasiswa [28].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan hasil implementasi dari Automated
Final Project Deployment System yang dikembangkan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)
dengan penerapan konsep otomatisasi Continuous Integration
dan Continuous Deployment (CI/CD). Implementasi sistem
mencakup pengembangan antarmuka pengguna, integrasi
modul backend, konfigurasi server, serta mekanisme
deployment otomatis untuk aplikasi tugas akhir mahasiswa.

Selain itu, bagian ini juga memaparkan hasil pengujian sistem
yang dilakukan untuk memverifikasi fungsionalitas, integrasi,
dan stabilitas sistem dalam menjalankan proses validasi
hingga deployment aplikasi secara otomatis.

A. Implementasi Mekanisme CI/CD

Tahap ini menguraikan hasil implementasi dari mekanisme
Continuous Integration (CI) dan Continuous Deployment (CD)
yang dijalankan secara lokal pada server program studi.
Mekanisme ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap
proyek tugas akhir mahasiswa yang diunggah ke dalam sistem
dapat diproses melalui proses validasi dan deployment secara
otomatis tanpa memerlukan konfigurasi manual dari admin [1].
Dengan adanya mekanisme ini, proses pengelolaan dan
publikasi proyek dapat dilakukan secara lebih cepat, konsisten,
dan terstandarisasi.

1) Hasil Eksekusi Continuous Integration (CI)

INFORMASI PROYEK TUGAS AKHIR

uous oseT

Gambar 9 Hasil Continuous Integration (CI)

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu
melakukan analisis struktur proyek secara otomatis setelah
file aplikasi diunggah oleh mahasiswa. Proses ini dilakukan
untuk memastikan kelengkapan file, wvaliditas struktur
direktori, serta kompatibilitas proyek dengan mekanisme
deployment  pada  server. Sistem juga  mampu
mengidentifikasi jenis framework atau aplikasi yang
digunakan, seperti Laravel, PHP Native, maupun Flask,
sehingga kebutuhan deployment dapat ditentukan secara
otomatis. Selain itu, sistem dapat mendeteksi kebutuhan
basis data berdasarkan file dan informasi yang diinput saat
proses unggah proyek.

2) Hasil Eksekusi Continuous Deployment (CD)

Deployment Detail & Console

Gambar 10 Hasil Continuous Deployment (CD)

Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan,
sistem Continuous Deployment (CD) mampu menjalankan
proses deployment proyek mahasiswa secara otomatis
setelah memperoleh persetujuan dari Admin. Mekanisme ini
memungkinkan proyek yang telah lolos validasi pada tahap
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CI dipublikasikan langsung ke server tanpa konfigurasi
manual. Dengan demikian, proses deployment menjadi lebih
cepat, konsisten, dan efisien dalam pengelolaan aplikasi
tugas akhir mahasiswa.

B. Implementasi Sistem

Implementasi sistem pada Automated Final Project
Deployment System dirancang untuk memudahkan mahasiswa
dalam mengelola unggah dan deployment proyek secara
mandiri melalui web. Sistem dikembangkan menggunakan
Laravel sehingga dapat diakses melalui browser tanpa perlu
akses langsung ke server.

1) Tampilan Dashboard Mahasiswa

Gambar 11 Dashboard Mahasiswa

Halaman dashboard mahasiswa menampilkan informasi
proyek beserta detail seperti nama proyek, subdomain,
pemilik, framework, database, dan status deployment.
Tampilan ini memudahkan mahasiswa untuk melihat
informasi mengenai deployment proyeknya.

2) Tampilan Form Upload Proyek

Gambar 12 Form Upload Proyek

Tampilan ini adalah antarmuka unggah proyek mahasiswa
yang berisi form nama proyek, pilihan lingkungan, serta
unggahan file .zip dan .sql untuk deployment otomatis.

3) Tampilan Log Deployment

Gambar 13 Log Deployment

Tampilan ini adalah fitur Jlog deployment
menampilkan proses deployment secara transparan
status keberhasilan atau kegagalan.

yang
serta

4) Tampilan Dashboard Admin

ADMIN CONTROL CENTER

Gambar 14 Dashboard Admin

Tampilan ini adalah dashboard admin yang menampilkan
jumlah antrean deployment, proyek aktif, dan pengguna
untuk memantau sistem secara keseluruhan.

5) Tampilan Halaman Antrean

ANTREAN DEPLOYMENT

o MIFTARH DAMAR FAZIN 22091701}

Gambar 15 Halaman Antrean

Tampilan ini adalah halaman antrean deployment yang
menampilkan informasi proyek yang menunggu proses
persetujuan admin. Halaman ini juga menyediakan beberapa
aksi, seperti deploy, tolak, dan inspect zip untuk melihat isi
file proyek secara langsung tanpa perlu mengunduhnya
terlebih dahulu.

6) Tampilan Halaman Project Aktif

MONITORING SERVER “
o %
- T
=
R
aaaaaa
@ <
«=» a=»

Gambar 16 Halaman Proyek Aktif

Tampilan ini adalah Halaman project aktif menampilkan
daftar proyek yang telah berhasil dideploy beserta detail
informasinya. Halaman ini juga menyediakan fitur
pengelolaan seperti mengaktifkan atau menonaktifkan
proyek, mengelola file, melihat log deployment, serta
menghapus proyek jika diperlukan.
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7) Tampilan Halaman Log Activity

RIWAYAT AKTIVITAS PANEL =

Gambar 17 Halaman Log Activity

Tampilan ini adalah Halaman log aktivitas menampilkan

Halaman terminal digunakan untuk memantau kondisi
layanan server seperti Nginx melalui perintah dasar.
Aksesnya dibatasi hanya untuk pemantauan, tanpa izin
membuat atau mengedit file, guna menjaga keamanan sistem.

C. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode
black-box testing untuk memastikan setiap fitur berjalan
sesuai kebutuhan, meliputi unggah proyek, validasi CI,
deployment, status deployment, penghapusan project, dan
beberapa fitur lainnya.

Tabel 1 Pengujian Fungsional

riwayat aktivitas pengguna, seperti unggah proyek,
ersetujuan atau penolakan depl t, beserta waktu dan
Ii)dentitajs en ulr)la sehin, flp z:irsgd’ahkan emantauan ID Skenario Hasil yang Hasil Status

.. p ggund, g8 p Pengujian Diharapkan Aktual

aktivitas sistem.
TC. | Login Masuk ke Berhasil Lolos
8) Tampilan Halaman Daftar User 01 dengan dashboard masuk ke
OAFTAR MAHASISWA TEROAFTAR = email & sesuai role. dashboard.
password
- valid.
— TC. | Login Muncul pesan | Pesanerror | Lolos
D 02 dengan "Kredensial tampil di
— kredensial tidak valid". layar.
tidak valid.
TC. | Mengklik Sesi berakhir | Sesi Lolos
03 tombol & kembali ke | terhapus &
Gambar 18 Halaman Daftar User "Logout"di | halaman dialihkan ke
. . . panel. login. login.

Tampilan ini adalah Halaman daftar user menampilkan TC. | Unggah File diterima | File Lolos
data pengguna untuk. mgmudahkap admin memantau dan | 4 proyek & disimpanke | tersimpan
mengelola akun. Selain itu, tersedia fitur untuk menambah format .zip direktori. tanpa error.
dan menghapus user sesuai kebutuhan. valid.

. TC. | Unggah Sistem Pesan Lolos
9) Tampilan Halaman Backup Manager 05 format tidak | menolak & "Format
Sy ek Iice: = valid memunculkan | tidak
(.rar/.tar). error. didukung"
e Biemrnr tampil.
TC. | Unggahfile | Sistem Proses Lolos
06 melebihi menghentikan | berhenti
batas proses dengan
(1GB). (Timeout). error
timeout.
Gambar 19 Halaman Backup Manager TC. | Unggahfile | File SQL SQL Lolos
. 07 database tersimpan di tersimpan

Halamap backup manager menampllkan. file cadangan sql valid. repositori. untuk proses
proyek (.zip) dan database (.sql) untuk menjaga keamanan import.
data. Admin dapat mengunduh atau menghapus file backup TC. | Deteksi Mesin CI Framework | Lolos
sesuai kebutuhan. 08 Sframework mengenali terdeteksi

) . (Laravel/Fla | jenis otomatis.
10) Tampilan Halaman Terminal sk/PHP). framework.
SO T TC. | Unggah Sistem Terdeteksi Lolos
09 proyek otomatis sebagai PHP
tanpa menggunakan | Native/HT
Sframework fallback. ML.
(Native).
TC. | Menekan Tampil daftar | Pop-up Lolos
10 tombol file di dalam daftar file &
"Inspect" ZIP. ukuran
pada tampil.
antrean.
TC. | Menyetujui | Otomatisasi Proyek Lolos
Gambar 20 Halaman Terminal 11 proyek deploy & Active &
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menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi spesifikasi
kebutuhan fungsional secara keseluruhan.

D. Pengujian Integrasi

Pengujian integrasi dilakukan untuk memastikan seluruh
komponen sistem terhubung dan bekerja secara terpadu
menggunakan metode black-box testing, meliputi integrasi
frontend backend, CI/CD, dan web server.

Tabel 2 Pengujian Integrasi

Skenario Hasil yang Hasil
D Pengujian Diharapkan Aktual Status

TLO1 | Transmisi Backend File Lolos
payload menerima & diterima
Frontend ke validasi file utuh oleh
Backend. Zip. controller.

TLO2 | Pemicuan Script CI/CD Script jalan Lolos
Bash Script tereksekusi tanpa
oleh otomatis. kendala
Backend. izin.

TLO3 | Integrasi Virtual Host Subdomain Lolos
Script terbuat & aktif secara
dengan Nginx reload. | otomatis.

Nginx
Config.

TLO4 | Integrasi Pembuatan Database Lolos
Script DB & user proyek
dengan database baru. | berhasil di-

MySQL generate.
Server.

TLO5 | Isolasiantar | Routing Setiap web Lolos
proyek di subdomain tampil di
Nginx. tidak URL

bertabrakan. berbeda.

TL.O6 | Umpanbalik | Log error Pesan error Lolos
error server tampil muncul di
Deployment | di panel. layar user.
ke UL

Berdasarkan pengujian pada 6 skenario integrasi mencapai

dengan pembuatan DB terbuat.
database. DB.
TC. | Menyetujui Ekstraksi file | Web statis Lolos
12 proyek statis | & konfigurasi | berhasil di-
(tanpa DB). | Nginx. deploy.
TC. | Menolak Status Status Lolos
13 proyek Rejected & berubah &
(Reject) notifikasi log tampil.
oleh Admin. | terkirim.
TC. | Mengakses Web Web dapat | Lolos
14 subdomain mahasiswa diakses via
proyek tampil di subdomain.
Active. browser.
TC. | Menonaktif | Akses Nginx Web tidak Lolos
15 kan proyek | diputus & dapat
(Suspend). status diakses
berubah. (Error 403).
TC. | Mengaktitk | Konfigurasi Web dapat Lolos
16 an kembali | pulih & web | diakses
proyek kembali Live. | normal
(Resume). kembali.
TC. | Menghapus | File & Seluruh data | Lolos
17 proyek database fisik & DB
secara terhapus dari terhapus.
permanen. server.
TC. | Perintah Tampil output | Daftar file Lolos
18 aman di direktori di tampil di
Web layar. terminal
Terminal web.
(Is).
TC. | Perintah Sistem Pesan Lolos
19 bahaya di memblokir "Akses
Terminal eksekusi Ditolak"
(rm -rf). perintah. tampil.
TC. | Mengunduh | Browser File backup | Lolos
20 file mengunduh berhasil
cadangan arsip .zip diunduh.
(backup). proyek.
TC. | Membuka Tampil Log proses Lolos
21 loginstalasi | tahapan (Extract/DB
proyek. instalasi real- | ) tampil.
time.
TC. | Membuka Riwayat Daftar Lolos
22 halaman tindakan aktivitas &
Activity admin waktu
Logs. terekam. tampil.
TC. | Menambah Akun User baru Lolos
23 akun tersimpan & berhasil
mahasiswa bisa ditambahka
baru. digunakan n
login.
TC. | Notifikasi Pesan User Lolos
24 kredensial kredensial menerima
database. tampil di info akses
panel user. DB.

Berdasarkan hasil pengujian fungsional yang dieksekusi
terhadap 24 skenario uji menunjukkan tingkat keberhasilan
100%. Sistem tidak hanya mampu menjalankan fungsionalitas
utamanya seperti otomatisasi deployment dan konfigurasi
server, tetapi juga terbukti tangguh dalam melakukan error
handling terhadap input yang tidak valid (seperti pencegahan
format file yang salah dan pembatasan ukuran file). Hal ini

tingkat keberhasilan 100%. Komunikasi data antar-komponen
mulai dari antarmuka pengguna (frontend), pemrosesan logika
di backend, eksekusi script bash CI/CD, hingga pembuatan
layanan basis data (MySQL) dan konfigurasi routing web
server (Nginx) dapat beroperasi secara sinkron tanpa kendala.
Hal ini membuktikan bahwa arsitektur sistem telah
terintegrasi dengan kokoh.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan
pengujian, sistem Automated Final Project Deployment
System berhasil mengotomatisasi proses deployment proyek
tugas akhir, mulai dari unggah, validasi melalui Continuous
Integration (CI), hingga deployment dengan Continuous
Deployment (CD) pada server. Sistem mampu mendeteksi
jenis framework seperti Laravel, PHP Native, dan Flask, serta
menyesuaikan proses deployment secara otomatis. Hasil
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pengujian menggunakan black-box

testing menunjukkan

bahwa seluruh fitur utama, seperti upload project, CI/CD,
manajemen project, dan monitoring, berjalan dengan baik.
Selain itu, sistem menyediakan antarmuka yang memudahkan
mahasiswa dan admin dalam mengelola deployment secara
terpusat tanpa konfigurasi manual, sehingga proses publikasi
aplikasi menjadi lebih efisien dan terstruktur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan selanjutnya
disarankan untuk menambah dukungan berbagai framework
dan teknologi agar sistem lebih fleksibel. Selain itu, sistem
dapat dikembangkan untuk menangani aplikasi non-web
seperti mobile dan game, serta diarahkan menjadi platform
distribusi aplikasi yang memungkinkan karya mahasiswa
diakses dan dimanfaatkan secara luas, sehingga tidak hanya
berfungsi sebagai media deployment tetapi juga sebagai sarana
publikasi.
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